Profesionalisme Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Ampel by Damayanti, Gabriela & , Drs. Slamet HW, M.Pd
PROFESIONALISME GURU DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 
2013 PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA                                        
DI SMP NEGERI 1 AMPEL 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 




A 410 160 167 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







PROFESIONALISME GURU DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SMP NEGERI 1 AMPEL 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profesionalisme guru dalam 
pembelajaran matematika terkait implementasi kurikulum 2013 di SMP 
Negeri 1 Ampel. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa: (1) SMP Negeri 1 
Ampel telah mengimplementasikan Kurikulum 2013 dengan baik dilihat dari 
proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan dengan 
pendekatan saintifik. (2) Profesionalisme guru mata pelajaran matematika 
dalam  implementasi kurikulum 2013 dapat dilihat dari kemampuan guru 
dalam empat aspek kompetensi yang harus dimiliki, yaitu (a) Kompetensi 
pedagogik, (b) Kompetensi kepribadian, (c) Kompetensi sosial, (d) 
Kompetensi profesional. Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan guru mata pelajaran matematika sudah mengimplementasikan 
kurikulum 2013 dengan baik dan sudah termasuk guru yang profesional. 
Meskipun ada 1 guru yang belum profesional karena belum menguasai 
beberapa indikator yang terdapat dalam kompetensi pedagogik dan 
komptensi profesional. 
Kata Kunci : Profesionalisme guru, Kurikulum 2013, Matematika 
 
Abstract 
This study aims to determine the professionalism of teachers in learning 
mathematics related to the implementation of the 2013 curriculum in SMP 
Negeri 1 Ampel. Results of this research show that: (1) SMP Negeri 1 Ampel 
has implemented the 2013 Curriculum well in terms of an active, creative and 
fun learning process with a scientific approach. (2) The professionalism of 
mathematics subject teachers in the implementation of the 2013 curriculum 
can be seen from the ability of teachers in the four aspects of competency that 
must be possessed, namely (a) Pedagogical competence, (b) Personality 
competence, (c) Social competence, (d) Professional competence, The 
conclusion based on the results of the study shows that mathematics subject 
teachers have implemented the 2013 curriculum well and includes 
professional teachers. Although there is 1 teacher who is not yet professional 
because he has not mastered some of the indicators contained in pedagogical 
competence and professional competency.  




Pada kehidupan sekarang ini, Indonesia memasuki era globalisasi. Faktor utama 
dalam era globalisasi yang sedang berlangsung saat ini adalah teknologi informasi 
dan komunikasi. Pengaruh perkembangan teknologi juga sangat berpengaruh 
terhadap perubahan dalam dunia pendidikan. Perubahan mendasar berkaitan 
dengan kurikulum, yang dengan sendirinya menuntut berbagai perubahan pada 
keseluruhan komponen yang terdapat dalam pendidikan. 
Dalam sistem pendidikan, kurikulum bersifat dinamis sehingga pemerintah 
selalu melakukan perubahan dan pengembangan dalam pendidikan, agar mengikuti 
perkembangan zaman. Berkaitan dengan perubahan dan perkembangan kurikulum, 
perlu diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus kurikulum berbasis 
karakter yang diharapkan mampu memecahkan permasalahan terutama dalam 
bidang pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didik dengan menggunakan 
sistem pendidikan secara efektif, efisien dan memiliki hasil yang berguna.  
Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 (Mulyasa, 2013:7) bertujuan 
untuk meningkatkan mutu dalam proses dan hasil pendidikan, yang dapat 
membentuk peserta didik dengan memiliki budi pekerti baik dan akhlak mulia 
secara keseluruhan yang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap 
jenjang pendidikan. Menurut Achmad & Rina (2015) mengemukakan bahwa 
pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai karakter untuk komunitas 
sekolah yang mencakup pengetahuan, kesadaran, dan tindakan nilai agama, 
kepribadian, dan sosial. Sedangkan Kurikulum 2013 berbasis kompetensi 
(Mulyasa, 2013:68) dapat dimaknai sebagai suatu konsep kurikulum yang 
menitikberatkan pada pengembangan kemampuan  serta mampu melakukan tugas-
tugas dengan standar tertentu, sehingga memperoleh hasil yang dapat dirasakan 
oleh peserta didik berupa penguasaan terhadap kompetensi tertentu. 
Salah satu hal utama dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah 
menekankan pada pembelajaran yang berorientasi pada siswa sehingga membentuk 
peserta didik yang aktif. Dalam hal ini, peran guru menjadi faktor utama dalam 
keberhasilan proses pembelajaran yang mengarah dalam mencapai tujuan 
Kurikulum 2013. Menurut L. Linda (2017) guru tidak hanya dituntut menguasai 
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pengetahuan sesuai bidangnya, tetapi juga harus memiliki kriteria maupun 
kompetensi lainnya sehingga mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
Hal ini diperkuat oleh S. Shukla (2014) bahwa kompetensi tersebut tidak hanya 
membutuhkan berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga kemampuan untuk 
mengimplementasikan pengetahuan itu dalam menjalankan tugas. Oleh karena itu, 
guru harus memiliki sikap profesional dalam menjalankan tugas dan perannya.  
Implementasi Kurikulum 2013 menuntut profesionalisme guru yang sesuai 
dalam kurikulum tersebut. Menurut Yusutria (2017), guru mempunyai peranan 
yang penting dalam pendidikan, sehingga hampir semua usaha pembaharuan di 
bidang pendidikan bergantung pada guru. Pengembangan profesionalisme guru 
diarahkan pada peningkatan kualitas. Namun demikian, seseorang yang berprofesi 
sebagai guru belum tentu bersikap profesional, karena seperti dikatakan oleh 
Sudarwan (2002:23), bahwa profesionalisme dapat diartikan sebagai komitmen 
para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan 
terus-menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam 
melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya itu.  
Profesionalisme guru dapat dilihat dari kinerja guru pada saat menjalankan 
tugas dan peran sebagai guru. Kompetensi guru sangat berhubungan dengan 
profesionalisme guru. Menurut Cut Fitriani, Murniati, & Nasir Usman (2017) 
menyatakan bahwa kompetensi guru diartikan sebagai penguasaan terhadap suatu 
tugas (mengajar dan mendidik), keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan 
untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukannya. 
Kompetensi Guru (Imas, 2014:24), adapun macam-macam kompetensi yang harus 
dimiliki oleh tenaga guru antara lain: kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut menjadi satu kesatuan dalam 
kinerja guru. 
Fakta kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh dari memadai dapat 
dikatakan masih rendah Berdasarkan information UNESCO di dalam Global 
Education Monitoring (GEM) Report 2016, pendidikan di Indonesia menduduki 
peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang dan mutu guru menduduki ukuran ke-
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14 dari 14 negara berkembang di dunia. Jumlah guru mengalami peningkatan 
sebanyak 382% dari 1999/2000 jadi sebanyak 3 juta orang lebih, tetapi peningkatan 
kuantitas peserta didik hanya 17% (www.sky3dsofficiel.com) 
Tahun 2016, kualitas pendidikan di Indonesia berada di peringkat ke-62 dari 
69 negara. Hal ini menjadi cermin konkret akan kualitas dan kompetensi guru di 
Indonesia. Maka, harus ada langkah serius untuk membenahi kualitas guru. Dari 
3,9 juta guru yang ada saat ini, masih terdapat 25% yang belum memenuhi syarat 
kualifikasi akademik dan 52% belum memiliki sertifikat profesi. Di sisi lain, 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya harus memiliki standar kompetensi. 
(www.mediaindonesia.com), Menurut Sirhan (2007) rendahnya kualitas pendidikan 
dapat dipengaruhi oleh faktor teacher centered, guru menggunakan metode 
pembelajaran klasikal dengan dominasi ceramah dan mengharapkan siswa duduk, 
diam, dengar, catat, dan hafal, tanpa diselingi berbagai strategi atau metode yang 
menantang untuk berusaha, sehingga terkesan pembelajaran menjadi menjemukan, 
yang dapat berdampak pada motivasi belajar siswa rendah. 
Menurut Gita (2007) upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
khususnya dimulai dari guru, karena guru sebagai pendidik di barisan terdepan yang 
tugas dan fungsinya berhubungan langsung dengan siswa, guru mempunyai tugas 
utama dalam pembelajaran di sekolah untuk menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga berdampakpositif dalam pencapaian prestasi belajar 
siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan permasalahan pada kurikulum 
2013 masih kompleks pada saat pelaksanaan di sekolah-sekolah. Namun 
peningkatan dan pengembangan profesionalime guru harus tetap dilakukan guna 
mewujudkan tujuan pendidikan dalam Kurikulum 2013. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul “PROFESIONALISME GURU DALAM 
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 PADA MATA PELAJARAN 
MATEMATIKA DI SMP NEGERI 1 AMPEL”. 
 Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui profesionalisme guru dalam pembelajaran matematika terkait 




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan 
dengan kata-kata (secara kualitatif) dan menjelaskan secara terperinci dan 
sistematis mengenai profesionalisme guru dalam mengimplementasikan 
kururikulum 2013 pembelajaran matematika. Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian tentang riset yang berifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis. Metode deskriptif (Mohammad, 2005:54) bertujuan untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. 
Dalam penelitian ini, terdapat dua data yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dari subjek 
penelitian (seluruh pihak yang dapat memberikan informasi secara langsung 
mengenai keprofesionalan guru pada mata pelajaran matematika) khususnya 
mengenai implementasi kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Ampel. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang dimilki guru sebagai pendukung 
dalam mencapai tujuan penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
obervasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data hasil penelitian, 
peneliti menggunakan metode menurut Miles dan Huberman (Sugiyono,2017:246) 
mengemukakan bahwa teknik analisis data kualitatif ini dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Tahapan dalam analisis data 
yaitu Reduksi Data (Data  Reduction), Penyajian Data (Data Display), Penarikan 
kesimpulan (Conclusion Drawing/verification).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Sekolah 
Peneliti memilih sekolah di SMP Negeri 1 Ampel dikarenakan sekolah ini telah 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 sejak tahun 2013. Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 1 Ampel ini terletak di suatu wilayah kecil, tepatnya di 
Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali. Lebih tepatnya di Jl. Ahmad Yani No. 
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008, Ds. Candi, Kec. Ampel, Kab. Boyolali, Kode Pos 57352, Telp. (0276) 331090. 
Web : http://smp1ampel.blogspot.com. 
Profil Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini, subjek penelitian yang digunakan adalah beberapa guru yang 
dapat memberikan informasi mengenai profesionalisme guru pada mata pelajaran 
matematika terkait implementasi kurikulum 2013. Peneliti mengambil narasumber 
yang terdiri dari 4 guru mata pelajaran matematika dan beberapa siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika. Guru mata pelajaran matematika tersebut 
adalah Subjek A, Subjek B, Subjek C dan Subjek D. 
Subjek A pertama kali mengajar pada tahun 1997 sampai awal tahun 1999 
sampai sekarang masih aktif menjadi guru mata pelajaran matematika. Sedangkan, 
Subjek B telah menjadi guru matematika dimulai pada tahun 1990 hingga sekarang.  
Subjek C telah menjadi guru mata pelajaran matematika dimulai pada tahun 
1995 hingga sekarang. Pertama kali Subjek C mengajar di SMP N 1 Wonosegoro 
pada tahun 1995 sampai 2017. Pada tanggal 2 Februari 2017 beliau dipindah 
tugaskan oleh pemerintah di SMP N 1 Ampel sampai sekarang masih aktif 
mengajar. 
Subjek D lulus dari Universitas Kristen Satya Wacana pada bulan Juni 2017 
kemudian menjadi guru matematika di SMP N 1 Ampel pada bulan September 
2017. Sebelum diangkat menjadi guru matematika di SMP N 1 Ampel, Subjek D 
melaksanakan penelitian untuk mata kuliah skripsi di SMP N 1 Ampel.  
Presepsi Implementasi Kurikulum 2013 
Penelitian ini memfokuskan pada kurikulum 2013. Peneliti melakukan observasi 
dan wawancara terkait implementasi kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Ampel. 
Penerapan kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Keberhasilan 
Kurikulum 2013 dalam membentuk kompetensi dan karakter di sekolah dapat 
diketahui dari berbagai perilaku sehari-hari yang tampak dalam setiap aktivitas 
peserta didik dan warga sekolah lainnya. 
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Hasil observasi di SMP Negeri 1 Ampel dalam mengimlementasikan 
kurikulum 2013 sudah baik. Para guru sangat antusias dalam penerapan kurikulum 
2013 pada saat proses pembelajaran karena mereka beranggapan bahwa kurikulum 
2013 dapat menyelesaikan permasalahan pendidikan dan melahrkan generasi 
penerus bangsa yang berkarakter.  
Hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari keempat subjek penelitian 
bahwa Subjek A dan Subjek B kurang setuju tentang implementasi kurikulum 2013 
karena tidak terdapat persaingan peserta didik serta materi yang harus dipelajari dan 
dikuasai siswa lebih banyak serta komplektisitas penilaian yang lebih besar. Hal 
tersebut senada dengan penelitian Susanah Wati & J. Jailani (2016) bahwa sebagian 
guru mengaku sangat keberatan dengan penilaian yang ada di dalam Kurikulum 
2013. Mereka mengaku bahwa penilaian di dalam Kurikulum 2013 sangat 
kompleks dan menyita banyak waktu. Guru berharap bahwa penilaian dalam 
Kurikulum 2013 dibuat lebih sederhana tetapi tetap mengenai sasaran.  
Hasil wawancara dari Subjek C dan Subjek D setuju dalam implementasi 
kurikulum 2013 karena siswa dituntut untuk lebih aktif serta mampu menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rasiman & Agnita 
(2014), untuk meningkatkan siswa agar lebih aktif guru dapat membantu dengan 
memberikan pancingan agar siswa bertanya. Kegiatan menanya dalam proses 
pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
keterampilan untuk merumuskan pertanyaan agar membentuk pemikiran yang 
kritis. 
Profesionalisme Guru Mata Pelajaran Matematika dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Ampel 
Profesionalisme guru mata pelajaran matematika implementasi kurikulum 2013 
dapat dilihat dari kemampuan guru dalam empat aspek kompetensi yang harus 
dimiliki, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional. Jika terdapat salah satu atau lebih aspek kompetensi 
yang belum dimiliki maka guru tersebut kurang profesional. Mengacu pada 
pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran matematika di SMP 
Negeri 1 Ampel yaitu Subjek A, Subjek B, Subjek C, dan Subjek D. Meskipun 
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mereka berprestasi dan memliki pengalaman mengajar yang cukup lama, terdapat 
guru yang masih kurang profesional karena tidak memenuhi semua aspek dalam 
kometensi yang harus dimiliki oleh guru profesional. 
Hasil pada penelitian Abhanda Amra (2011) menyatakan bahwa rendahnya 
kualitas pendidikan di Indonesia sebagian disumbang oleh rendahnya kualitas guru, 
terutama dalam hal profesionalisme. Masalah yang dihadapi profesionalisme guru 
harus diselesaikan secara komprehensif untuk ditangani kemakmuran, kualifikasi, 
peningkatan, perlindungan, pendaftaran, sertifikasi, dan lisensi. Oleh karena itu, 
diperlukan pengembangan dan peningkatkan profesionalisme guru di Indonesia 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 1 Ampel ada yang sudah profesional ada pula yang 
masih kurang profesional. Subjek A, Subjek B, dan Subjek C merupakan guru mata 
pelajaran matematika yang sudah profesional karena beliau sudah menguasai semua 
aspek yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional. Sedangkan Subjek D 
termasuk guru yang kurang profesional karena terdapat beberapa indikator yang 
terdapat pada aspek kompetensi pedagogik yakni memberikan kesempatan yang 
sama kepada semua peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 
melaksanakan evaluasi proses dan hasil pembelajaran, dan membantu 
mengembangkan berbagai potensi akademik pada peserta didik. Subjek D juga 
belum menguasai beberapa indikator yang terdapat dalam aspek profesional yakni 
menerapkan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari dan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi yang dapat digunakan dalam peningkatkan 
kompetensi yang dimiliki. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 
Nur’aeni Asmarani (2014) bahwa guru yang professional tidak hanya dituntut untuk 
menguasai materi pembelajaran tetapi juga harus menguasai seluruh aspek yang ada 
dalam pembelajaran, karena pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik dan mencakup semua ranah pembelajaran, seperti 




Implementasi Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Ampel 
SMP Negeri 1 Ampel telah mengimplementasikan Kurikulum 2013 semenjak tahun 
2013. Visi dan Misi yang dmiliki di sekolah ini, sudah sesuai dengan tujuan dari 
implementasi Kurikulum 2013 yaitu melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, 
kreatif, inovatif, dan menyenangkan dengan pendekatan saintifik. Sehingga para 
pendidik dituntut untuk memperdalam pengetahuan dan kemampuan guru terkait 
Implementasi Kurikulum 2013. 
Profesionalisme Guru Mata Pelajaran Matematika dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Ampel 
Profesionalisme guru mata pelajaran matematika dalam  implementasi kurikulum 
2013 dapat dilihat dari kemampuan guru dalam empat aspek kompetensi yang harus 
dimiliki, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional.  
Kompetensi pedagogik dalam implementasi kurikulum 2013, semua guru 
matematika sudah menguasai indikator dalam aspek kompetensi pedagogik kecuali 
Subjek D belum menguasai beberapa indikator dalam kompetensi ini, salah satunya 
memberikan kesempatan yang sama kepada siswa untuk aktif.  
Kompetensi kepribadian, semua guru matematika sudah menguasai aspek 
pada indikator kompetensi kepribadian sehingga dapat dijadikan teladan yang baik 
bagi peserta didik. 
Kompetensi sosial, semua guru matematika sudah menguasai aspek pada 
indikator kompetensi sosial sehingga guru mempunyai jiwa sosial yang tinggi 
dilihat dari cara berkomunikasi beliau dengan para peserta didik, tenaga pendidik, 
staf karyawan serta wali murid. 
Kompetensi profesional dalam implementasi Kurikulum 2013, Subjek A, 
Subjek B, dan Subjek C sudah menguasai aspek yang terdapat dalam kompetensi 
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